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INVESTASI ASING: 10 Perusahaan Konstruksi Spanyol Segera Ekspansi Ke Indonesia

i

Jakarta, Harian Nusantara-
Sedikitnya 10 perusahaan konstruksi
dan manufaktur Spanyol segera
merealisasikan ekspansi dan investasi
Indonesia. Ke-10 perusahaan itu
ACS, FCC, OHL, Abeinsa, Tecnicas
Reunidas, IsoluxCorsan, Acciona
dan beberapa perusahaan yang telah
bermitrasebelumnya seperti Centunion,
Abengoa, Indra, Navanta, Casa, Repsol
dan BBVA.

Dirjen Kementrian Keuangan
Spanyol Antonio Fernandez Martos
menegaskan PemerintahSpanyol telah
mempelajari rencana pembangunan
Indonesia di Master Plan Perluasan
Pembangunan Ekonomi Indonesia

Partnership (PPP).

“Kami telah melakukan
riset dan identifikasi atas
potensi Indonesia di masa
depan sebagai lokomotif dunia.
Kami berkeputusan Indonesia
saat ini dan masa mendatang
menjadi prioritas®, katanya
pada Rabu(22/05) pada saat
membuka seminar “Indonesia
Infrastructure Construction
Business and livestment
Opportunities” di Madrid yang
diselenggarakan oleh KBRI
Spanyol dan Konfederasi Organisasi
Pengusaha dan Industri Spanyol,
Kantor Komisi Tinggi Marca Espana
dan Casa Asia Kementrian Luar Negeri
Spanyol.

Dia dalam siaran pers Kedutaan
Besar Republik Indonesia di Madrid
memaparkan Spanyol memiliki
cadangan investasi kurang lebih
US$640 miliar dan sebelumnya
sebagian besar diinvestasikan ke
Amerika Latin dan Eropa sehingga
mulai saat ini dan masa mendatang
akan diinvestasikan porsi yang besar
ke Asia khususnya Indonesia.

Jose Angel Lopez Jorrin, direktur
Marca Espana, menambahkan

selalupositif, kelasmenengah yang
tumbuh pesat akan memberikan potensi
kerjasama ekonomi antara Spanyol dan
Indonesia. “Mengatasi krisis dalam
negeri, Spanyol mendorong perusahaan
untuk memperluaskegiatan di luar
Spanyol. Kami tidak akan mensia-
siakan kesempatan ini dan kami ingin
berbisnis secara transparan dengan
Indonesia. Akan banyak manfaat bagi
keduabelah pihak”.

Dalam kesempatan tersebut,
Duta Besar KBRI Spanyol Yuli
Mumpuni Widarso menegaskan
promosi potensi Indonesia ini
diselenggarakan pada momentum
yang tepat guna menanggapi kebijakan
Pemerintah Spanyol “Look East”
yang menggunakan Marca Espana
untuk mendorong perusahaan Spanyol
melakukan internasionalisasi dan
ekspansi ke pasar non-tradisional
Spanyol seperti Asia Tenggara dan
terutama Indonesia yang mereka yakini
akanmenjadi lokomotif Asia dan dunia.

Melalui kegiatan ini, kami akan
membantu memfasilitasi perusahaan
Spanyol untuk ekspansi dan investasike
Indonesia serta memberikan data-
data potensi dan peluang bisnis di
Indonesia. Kami ingin membangun

untuk datang langsung ke Indonesia.”

Oleh karena itu, tambah Yuli,
kegiatan seminar ini juga dilengkapi
dengan fasilitas “OneonOne Meeting”
di tempat kegiatan, baik di Madrid
maupun pada 23 Mei 2014 di
Barcelona dengan acara yang sama.

Perusahaan Indonesia yang hadir
melakukan penjajakan kerjasama
investasi adalah PT Kereta Api
Indonesia, PT WijayaKarya, PT Jasa
Marga, PT Pelindo II, Pejabat BKPM,
Kementerian Pekerjaan Umum dan
DPD RI. (Bisnis.com)
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Perusahaan In1 Siapkan Rp120 T Ngebor Migas di Laut Dalam Makassar

HEHILR BRI

Jakarta, Harian
Nusantara- Perusahaan minyak
asal Amerika Serikat (AS),
Chevron Indonesia Company
(Cico) menyiapkan dana hingga
USS$ 12 miliar atau sekitar Rp120
triliun, untuk proyek pengeboran
minyak dan gas bumi laut dalam
di Selat Makassar.

"Jika ini berhasil, maka
ini menjadi pengeboran laut
dalam pertama di Indonesia,"
kata Manager Corporate
Communication PT Chevron
Pacific Indonesia Dony
Indrawan kepada detikFinance
di The 38th Indonesia Petroleum
Association (IPA) Convex 2014,
Jakarta Convention Center
(JCC), Kamis (22/5/2014).

Proyek pengeboran
tersebut diberi nama Indonesia
Deepwater Development (IDD),
yang menggabungkan empat
kontrak kerjasama, yaitu Ganal,
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Rapak, Makassar Stralt, dan
Muara Bakau.

Dalam keempat konsesi
tersebut terdapat lima lapangan
yaitu Lapangan Bangka, Gehem,
Gendalo, Maha, dan Gandang.
Lapangan Bangka akan
beroperasi terlebih dahulu pada
2016. Sementara untuk Gendalo
dan Gehem akan beroperasi
setelah Bangka, berturut-turut
pada 2017 dan 2018.

Dony mengungkapkan,
pihaknya menyiapkan dana
total sebanyak US$ 12 miliar
untuk pengeboran IDD tersebut.
"Proyek ini menelan dana
investasi sebanyak US$ 12
miliar, besar sekali, untuk
satu sumur yang dibor saja
memerlukan dana US$ 100-200
juta," ungkapnya.

Ia menceritakan, betapa
penuh risiko dan tingginya
biaya untuk mengebor minyak

Palembang, Harian Nusantara- Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM) menargetkan nilai investasi pada
2014, baik penanaman modal dalam negeri maupun asing,
mencapai sebesar Rp456,6 triliun.Sekretaris Utama BKPM yang
diwakili Kepala Biro Perencanaan Program dan Anggaran, Zainal
Muttaqin saat sosialisasi penanamam modal di Palembang, Rabu,

di laut dalam tersebut. Karena
dari kapal sampai dasar laut
butuhkan pipa pengeboran
sepanjang 12 kilometer.

"Itu baru dari atas laut
sampai ke dasar lautnya. Rig
pengeborannya menggunakan
kapal, itu belum ngebor lagi ke
dalam hingga 12 km, sangat
panjang, itu bor bisa ke mana-
mana arahnya karena saking
panjangnya. Ilustrasinya
Menara BNI 46 di Jakarta itu
kalau diibaratkan dasar laut itu
gedung dari atas kecil sekali,"
katanya. (Bisnis.com)
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AAEBER H biik456.6 1 1C)G

& G & HLK (BPKM) #03T H A5,

A RN

AF5 ] P AN [ AP 55 Ik 31456, 6 AL

21H (4

=) FEEMEEAT IR BEAL AL AR, ARSEBKPM S i A1

5SS MRS5S TAESRMNE - BB, ZH AR BAERE

B X ST T I PAVE S o

fBFg L, PR T S5 T SRR A B R R A
Kk, BKPM#G 4k 4:5% 7y,

TF s 3R s Al X

AR o

SR
LGl

—E MBI, H AR LS.

fib it

AT AR H AR S R PN fE20124R7%

iﬂ’ﬁﬁiﬁLﬁmﬁ@E 2013$Lﬂ§398 6 Ji1L)5E -
DLAR E 7K SE % H bR, BKPMAKSRIR st R F RS, i 5

RN BN JE 78 W1 A Al Bt T

mengatakan, target itu akan tercapai dengan dukungan dari semua
daerah di Indonesia.

Menurut dia, keberhasilan penamanam modal tidak terlepas
dari dukungan daerah dan faktor pendukung terutama iklim
investasi yang baik.

"Iklim investasi yang kondusif merupakan modal dasar dalam
memotivasi pelaku usaha untuk menanamkan modalnya," katanya
kepada Antara.

Oleh karena itu pihaknya terus berusaha menciptakan iklim
investasi yang kondusif sehingga target tersebut dapat terealisasi.

Menurut dia, target investasi secara nasional tahun 2014 itu
mengalami peningkatan dibanding tahun sebelumnya.

Ia menyebutkan pada 2012, nilai investasi mencapai Rp313
triliun lebih dan pada 2013 naik menjadi Rp398,6 triliun.

Zainal menyebutkan untuk meningkatkan realisasi investasi
itu, BKPM terus meningkatkan pelayanan kepada investor dengan
mempermudah proses pemberian izin.

Selain itu, BKPM juga menerapkan sistem pelayanan investasi
secara elektronik untuk mempermudah investor.

Ia berharap melalui rapat koordinasi penanaman modal yang
dilaksanakan di Palembang, iklim investasi semakin kondusif dan
penanaman modal juga meningkat.

Wakil Gubernur Sumatera Selatan (Sumsel) Ishak Mekki
mengatakan kegiatan itu tidak lain untuk menyinergikan seluruh
penanaman modal yang ada.Mengenai upaya peningkatan iklim
investasi yang kondusif, pihaknya akan mengutamakan kegiatan itu
sehingga kegaitan penanaman modal di daerah itu terus meningkat.

Pertemuan itu antara lain dihadiri utusan dari BKPM wilayah Jawa,
Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur.(Kontan.com)
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Pemerintah Kesulitan Impor Sap1 Induk

Jakarta, Harian Nusantara-
Wakil Menteri Perdagangan, Bayu
Krisnamurthi, mengaku bahwa
importasi sapi betina sulit dilakukan.
Sebab, pasokannya sulit dicari.

"Sulit diterapkan. Kesulitan
bukan dari kita, tetapi pasokannya
yang sulit mencari sapi betina
produktif dan indukan," kata Bayu
di Kementerian Perdagangan, Jakarta, Kamis 22 Mei 2014.

Hal itu, tambah Bayu, disebabkan oleh pasar sapi
induk yang sedikit. "Tidak mudah marketnya, tidak ada.
Indonesia kan, belinya banyak," ujar dia.Menurut data,
Kementerian Perdagangan memberikan izin importasi
sapi indukan kepada PT Sulung Ranch. Sapi indukan yang
diimpor dari Australia ini digunakan untuk meningkatkan
populasi sapi di Indonesia.

Sebenarnya, kementerian ini memberikan jatah
2.500 ekor untuk kuartal I 2014. Sayangnya, hingga kini,
importasi sapi indukan tidak terealisasi. Lalu, kementerian
memperpanjang kuotanya hingga kuartal 11 2014.Bayu
mengatakan, kementerian juga berkonsentrasi pada
pengembangan sapi bakalan. Sebab, sapi bakalan itu bisa
digemukkan beberapa bulan sebelum disembelih.

"Untuk memenuhi kebutuhan, arahan dan
kebijakannya (ditujukan ke) sapi bakalan," kata dia.Dari
kementerian menunjukkan, dari awal Januari hingga
pertengahan Mei 2014, realisasi importasi belum mencapai
25 persen. Dari kuota sapi bakalan sebanyak 199 ribu ekor,
yang masuk baru 45 ribu ekor.

Kemudian, jumlah sapi potong yang dimasukkan ke Indonesia
sebanyak 15 ribu ekor atau 18 persen dari 81 ribu ekor. Untuk
daging, impornya hanya tujuh persen atau sebanyak 3.010 ton dari
kuota 43 ribu ton.(VivaNews)
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